
Pancasila Rumah Bersama Bangsa
Bombana,  Sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menggelar
upacara  peringatan Hari  Lahir  Pancasila  dengan khidmat  di  halaman Kantor
Bupati Bombana, Senin, 2 Juni 2025. Mengusung tema “Memperkokoh Ideologi
Pancasila Menuju Indonesia Raya,” kegiatan ini dipimpin langsung oleh Bupati
Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, dan diikuti oleh unsur Forkopimda, Aparatur
Sipil Negara (ASN), Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K), serta
personel TNI dan Polri.

Upacara  berlangsung  dalam  suasana  penuh  semangat  kebangsaan.  Dalam
kesempatan itu, Bupati Burhanuddin membacakan sambutan resmi Kepala Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) Republik Indonesia, Prof. Yudian Wahyudi.

“Pancasila bukan sekadar dokumen historis atau teks normatif dalam Pembukaan
UUD 1945. Ia adalah jiwa bangsa, pedoman hidup, sekaligus bintang panutan
dalam mewujudkan cita-cita Indonesia,” ucap Bupati Burhanuddin dengan lantang
di hadapan peserta upacara.

Menurut sambutan tersebut, Hari Lahir Pancasila tidak hanya menjadi momen
mengenang sejarah, tetapi juga sarana memperkuat komitmen kolektif seluruh
elemen bangsa terhadap nilai-nilai luhur yang menjadi fondasi berdirinya Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

“Dalam semangat memperkokoh ideologi Pancasila, izinkan saya mengajak kita
semua  merenungkan  kembali  bahwa  Pancasila  adalah  rumah  besar  bagi
keberagaman Indonesia. Dari sila pertama hingga sila kelima, terkandung prinsip-
prinsip  yang  menuntun  kita  membangun  bangsa  dengan  semangat  gotong
royong,”  ujarnya  menambahkan.

Peringatan  ini  juga  menjadi  refleksi  bahwa  Indonesia  dibangun  atas  dasar
kebinekaan.  Bupati  Burhanuddin  mengajak  seluruh lapisan  masyarakat  untuk
terus  menanamkan  nilai-nilai  Pancasila  dalam kehidupan  sehari-hari,  sebagai
pondasi  bersama dalam membangun masa depan bangsa yang berdaulat  dan
berkeadilan.

“Peringatan Hari Pancasila harus jadi pengingat bahwa masa depan bangsa ada
di tangan warga Indonesia. Jika ingin mewujudkan Indonesia Raya, maka tidak
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ada jalan lain selain memastikan Pancasila adalah jiwa di  setiap denyut nadi
pembangunan,” katanya dengan penuh penekanan.

Ia juga menambahkan bahwa gotong royong, penghargaan atas perbedaan, dan
semangat  persatuan adalah nilai-nilai  utama yang harus terus dirawat  dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Menurutnya, keutuhan dan
kemajuan Indonesia sangat bergantung pada sejauh mana masyarakat mampu
memegang teguh nilai-nilai dasar Pancasila.

“Pancasila  bukan  milik  satu  kelompok,  bukan  milik  satu  agama  atau  suku.
Pancasila  adalah  milik  semua  anak  bangsa,  tanpa  terkecuali.  Ia  adalah  tali
pengikat, penopang persatuan, sekaligus cahaya bagi arah pembangunan kita ke
depan,” tuturnya.

Sebagai penutup, Burhanuddin berharap momentum Hari Lahir Pancasila dapat
menjadi  penggerak semangat kolektif  untuk terus membangun Indonesia dari
daerah, dengan menempatkan ideologi Pancasila sebagai roh di setiap langkah
kebijakan, pelayanan publik, serta hubungan sosial di tengah masyarakat.

“Kita harus menjaga Pancasila, tidak hanya dalam pidato, tetapi dalam tindakan
nyata. Kita buktikan bahwa nilai-nilai gotong royong, keadilan, dan kemanusiaan
hidup di tengah kita, dalam sikap dan kerja kita sehari-hari,” pungkasnya.

Upacara  tersebut  menjadi  simbol  penguatan  komitmen  pemerintah  daerah
terhadap pelestarian nilai-nilai dasar kebangsaan, sekaligus mendorong generasi
muda untuk tidak melupakan jati diri bangsa di tengah perubahan zaman yang
begitu cepat.

Festival Budaya dan Kemah Bakti
Pramuka Meriahkan Kasipute
Bombana, Sultranet.com — Festival Budaya dan Kemah Bakti Pramuka digelar
meriah di Alun-alun Kasipute, Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara, Jumat

https://www.sultranet.com/festival-budaya-dan-kemah-bakti-pramuka-meriahkan-kasipute/
https://www.sultranet.com/festival-budaya-dan-kemah-bakti-pramuka-meriahkan-kasipute/


(30/5/2025).  Kegiatan ini  menjadi  bagian dari  program 100 hari  kerja Bupati
Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si dan Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.

Festival yang berlangsung sejak pagi ini diikuti ratusan peserta dari kalangan
Pramuka,  mulai  dari  tingkat  SD,  SMP hingga SMA.  Tak hanya itu,  sejumlah
instansi  pemerintahan  juga  turut  ambil  bagian  dalam  kegiatan  perkemahan,
memperlihatkan antusiasme lintas sektor dalam memajukan pembinaan generasi
muda.

Momentum ini  tak  sekadar  perayaan  budaya  dan  perkemahan  biasa.  Bupati
Bombana  Burhanuddin  yang  hadir  langsung  dalam  kegiatan  tersebut
menyebutnya sebagai ruang strategis untuk membentuk karakter, kedisiplinan,
dan mempererat semangat kebersamaan.

“Kita harapkan para peserta mendapatkan pengalaman luar biasa dari kegiatan
ini, baik dari sisi persaudaraan, pembentukan karakter, maupun disiplin,” ujar
Burhanuddin di hadapan peserta dan tamu undangan.

Festival ini juga dimeriahkan dengan pertunjukan seni budaya khas Bombana.
Salah satu yang paling mencuri perhatian adalah tari kolosal yang dibawakan
oleh siswa-siswi lintas sekolah. Tak ketinggalan, prosesi adat Tolea dan Mewosoi
turut  mewarnai  acara.  Yang  menarik,  prosesi  adat  itu  diikuti  dan  dilakukan
langsung oleh Bupati Bombana, menandai komitmen kuat terhadap pelestarian
nilai-nilai kearifan lokal.

“Pertunjukan  tarian  tradisional  ini  menjadi  bagian  penting  dan  sulit  untuk
dilupakan.  Ini  menunjukkan  betapa  berharganya  warisan  budaya  kita,”  ucap
Burhanuddin.

Ia  menegaskan,  penguatan budaya adalah bagian dari  strategi  pembangunan
sumber daya manusia  yang berkualitas.  Menurutnya,  mencintai  dan merawat
budaya lokal harus dimulai sejak dini dan melibatkan semua unsur masyarakat.

“Dengan  kegiatan  ini,  kita  ingin  masyarakat  Bombana  makin  mencintai  dan
menjaga warisan budaya leluhur,” katanya.

Lebih  dari  sekadar  seremoni,  kegiatan  kemah bakti  ini  juga  menjadi  sarana
edukatif dan sosial. Para peserta yang berasal dari berbagai latar belakang usia
dan sekolah berbaur dalam suasana penuh semangat dan kebersamaan. Aktivitas



perkemahan  disusun  dalam  format  yang  interaktif,  mulai  dari  pelatihan
kepemimpinan,  kegiatan  lingkungan  hidup,  hingga  diskusi  budaya.

Bupati Burhanuddin juga menyampaikan harapannya agar kegiatan seperti ini
bisa terus berlanjut di masa-masa mendatang. Ia menilai bahwa keberlanjutan
program kebudayaan dan kepemudaan perlu mendapat tempat istimewa dalam
pembangunan daerah.

“Mari kita jadikan momentum ini untuk memperkuat kecintaan kita pada budaya
di Kabupaten Bombana,” tuturnya.

Ia pun menyampaikan pesan khusus kepada generasi muda Bombana agar terus
berkarya dan tidak lelah menjaga identitas budaya.

“Pemuda harus terus bergerak, berkarya, dan melestarikan budaya lokal agar
tidak hilang di masa depan,” ujar Burhanuddin menutup sambutannya.

Kegiatan ini sekaligus menjadi refleksi semangat kolaborasi antara pemerintah
daerah  dan  masyarakat  dalam  menjalankan  agenda  pembangunan  berbasis
budaya  dan  karakter  generasi  muda.  Dengan  pengemasan  yang  kreatif  dan
edukatif, Festival Budaya dan Kemah Bakti Pramuka diharapkan dapat menjadi
agenda tahunan yang dinantikan masyarakat.

Koperasi  Merah  Putih
Dicanangkan di  Sultra,  Gubernur
dan Menteri Desa Kompak Dukung
Ekonomi Desa
Kendari,  Sultranet.com  — Pemerintah Provinsi  Sulawesi  Tenggara bersama
Kementerian  Desa,  Pembangunan  Daerah  Tertinggal,  dan  Transmigrasi
(Kemendes  PDTT)  resmi  mencanangkan  pembentukan  Koperasi  Merah  Putih
sebagai  langkah  strategis  memperkuat  ketahanan  ekonomi  desa.  Acara
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peluncuran berlangsung di Aula Bahteramas, Kantor Gubernur Sultra, Minggu
(25/5/2025), dihadiri Gubernur Sultra Mayjen TNI (Purn) Andi Sumangerukka dan
Menteri Desa PDTT H. Yandri Susanto, S.Pt., M.Pd.

Kegiatan  ini  menjadi  penanda  dimulainya  agenda  besar  pembangunan  desa
berbasis potensi lokal, sekaligus meneguhkan komitmen antara pemerintah pusat
dan daerah untuk menghadirkan koperasi sebagai pilar ekonomi kerakyatan di
seluruh desa dan kelurahan di Bumi Anoa.

Dalam sambutannya, Gubernur Andi Sumangerukka menegaskan dukungannya
terhadap program nasional  tersebut yang menurutnya sangat relevan dengan
kebutuhan  masyarakat  desa.  “Koperasi  Merah  Putih  ini  menyentuh  langsung
ekonomi  rakyat.  Ini  bukan  hanya  program,  tapi  solusi  konkret  memperkuat
pertanian, UMKM, dan ketahanan pangan,” ujarnya.

Ia mengungkapkan bahwa hingga 24 Mei pukul 18.00 WITA, musyawarah desa
dan kelurahan telah dilakukan di 1.557 dari total 2.285 desa dan kelurahan, atau
sekitar 68,1 persen. Sebanyak 58 koperasi telah memiliki akta notaris, sementara
113 lainnya masih dalam proses. Targetnya, seluruh musyawarah akan rampung
paling lambat 31 Mei 2025.

Sebagai  bentuk apresiasi,  Gubernur menjanjikan hadiah satu unit  motor bagi
setiap kepala desa yang berhasil membentuk koperasi sebelum tenggat. “Kalau
ini berhasil, tidak ada lagi alasan masyarakat hijrah ke kota. Desa akan menjadi
tempat yang sejahtera,” tegasnya.

Sementara  itu,  Menteri  Yandri  menekankan  bahwa  Koperasi  Merah  Putih
merupakan  mandat  langsung  Presiden  Prabowo  Subianto  melalui  Keputusan
Presiden Nomor 9 Tahun 2025. “Ini bukan hanya inisiatif. Ini gerakan nasional.
Gubernur menjadi ketua satgas di provinsi, dan bupati/wali kota memimpin di
tingkat kabupaten dan kota,” katanya.

Ia  menyebut  koperasi  ini  akan  berfungsi  sebagai  koperasi  kebutuhan  pokok,
simpan pinjam, dan kesejahteraan masyarakat.  Pemerintah pusat,  tambahnya,
telah  menyiapkan  seluruh  kebutuhan  pendirian  koperasi  termasuk  notaris,
regulasi,  dan  anggaran  pendukung  tanpa  membebani  Dana  Desa.

“Sudah ada contoh sukses, BUMDes dari Banten bisa ekspor ke Prancis. Artinya,
desa punya daya saing global. Koperasi ini akan memperbaiki distribusi pangan



nasional dan menstabilkan harga,” ujar Menteri Yandri.

Acara ini turut dihadiri Wakil Menteri Desa PDTT, Staf Khusus dan Staf Ahli
Menteri, Dirjen Pemberdayaan Masyarakat Desa, serta perwakilan dari berbagai
kementerian dan lembaga negara. Selain itu hadir pula Wakil Gubernur Sultra,
Ketua DPRD Provinsi, Forkopimda, para kepala daerah kabupaten/kota, camat,
lurah, dan kepala desa se-Sultra.

Gubernur Andi juga mengungkap arah baru pembangunan desa di Sultra melalui
program desa ekspor, desa tematik, dan desa sejahtera. Ia berharap koperasi
desa nantinya mampu menjadi penyedia logistik bagi para pekerja di sekitar desa,
sekaligus mengangkat potensi lokal ke panggung nasional dan internasional.

“Kami ingin masyarakat desa menikmati hasil kekayaan alamnya sendiri. Jangan
hanya jadi penonton. Pemerintah hadir untuk memastikan desa tumbuh menjadi
pusat kesejahteraan,” ujarnya.

Sebagai penutup, Menteri Yandri menyampaikan apresiasi atas kesiapan Sultra
melaksanakan percepatan pembentukan koperasi. Ia optimistis Koperasi Merah
Putih  akan menjadi  pendorong utama ekonomi  desa  menuju  Indonesia  Emas
2045.  “Desa  yang  kuat  akan  menjadikan  Indonesia  sejahtera.  Koperasi  ini
kendaraan menuju ke sana,” pungkasnya.

Seluruh kepala daerah dan perangkat desa se-Sultra sepakat mempercepat proses
pembentukan koperasi dan menargetkan selesai pada akhir Juni 2025, sejalan
dengan Instruksi Presiden yang menjadi pijakan hukum dan arah pembangunan
desa secara nasional.

Bombana Tertibkan Bangkai Kapal
di Pesisir Rumbia
Bombana, Sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana mulai mengambil
langkah serius dalam penataan kawasan pesisir  dengan menertibkan bangkai
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kapal perikanan yang selama ini berserakan di area tambatan perahu wilayah
Rumbia dan Rumbia Tengah. Rapat koordinasi terkait hal tersebut digelar di Aula
Kantor Bappeda dan dipimpin langsung oleh Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani,
S.Pd., M.Si, Senin, 19 Mei 2025.

Langkah ini merupakan bagian dari program prioritas “Berani Bersih Wonuaku”,
yang menjadi tonggak gerakan pembenahan lingkungan selama 100 hari kerja
pertama Bupati  dan  Wakil  Bupati  Bombana  periode  2025–2030.  Program ini
berfokus pada penataan ruang publik dan kawasan pesisir  demi menciptakan
wilayah yang bersih, tertib, dan nyaman bagi masyarakat.

Dalam arahannya, Wakil Bupati Ahmad Yani menegaskan pentingnya penertiban
bangkai kapal untuk menjamin keselamatan pelayaran dan kelestarian lingkungan
laut.  Ia  menekankan  bahwa  kondisi  kawasan  tambatan  perahu  saat  ini
memerlukan  perhatian  serius.

“Bangkai  kapal  yang  dibiarkan  menumpuk  sangat  mengganggu.  Tidak  hanya
merusak  pemandangan,  tapi  juga  mengancam  keselamatan  nelayan  dan
mencemari laut. Ini adalah tanggung jawab kita bersama agar laut tetap bersih
dan aman,” ujar Ahmad Yani.

Rapat ini dihadiri oleh unsur lintas sektor, termasuk Dinas Perhubungan, Dinas
Perikanan, Camat Rumbia dan Rumbia Tengah, aparat kelurahan, serta tokoh
masyarakat.  Keterlibatan  berbagai  pihak  mencerminkan  komitmen  bersama
dalam menjadikan kawasan pesisir sebagai ruang hidup yang sehat dan produktif.

Beberapa langkah konkret disepakati dalam rapat tersebut, antara lain pendataan
bangkai kapal, pemberian tenggat waktu kepada pemilik kapal, tindakan tegas
terhadap  kapal  tak  bertuan,  dan  pelaksanaan  sosialisasi  tentang  pentingnya
menjaga  kebersihan  laut.  Upaya  ini  akan  disertai  pengawasan  terpadu serta
dukungan aktif dari masyarakat pesisir.

“Warga  pesisir  memiliki  peran  vital  dalam menjaga  kebersihan  laut.  Dengan
keterlibatan langsung mereka, program ini bukan hanya instruksi dari atas, tetapi
gerakan bersama,” tambah Wakil Bupati.

Program “Berani Bersih Wonuaku” tak hanya menyasar kawasan pesisir, tetapi
juga mencakup penataan fasilitas umum, ruang terbuka hijau, serta penguatan
kesadaran warga dalam menjaga lingkungan. Pemerintah berharap program ini



menjadi langkah awal dalam mewujudkan Bombana sebagai daerah yang bersih,
rapi, dan lestari.

Sebagai  tindak  lanjut,  tim  terpadu  dari  berbagai  dinas  terkait  akan  segera
bergerak untuk melakukan identifikasi bangkai kapal dan menentukan langkah
penanganan secara bertahap. Penanganan ini akan diprioritaskan pada lokasi-
lokasi yang dianggap paling rawan dan berdampak terhadap aktivitas nelayan.

“Pemerintah tidak bekerja sendiri. Kami ingin masyarakat menjadi bagian dari
solusi, bukan hanya penonton. Dengan begitu, setiap langkah yang diambil akan
memberi manfaat jangka panjang,” tegas Ahmad Yani.

Penertiban  bangkai  kapal  menjadi  salah  satu  indikator  awal  keberhasilan
program “Berani Bersih Wonuaku.” Pemerintah berharap langkah ini membuka
jalan untuk pembenahan menyeluruh kawasan pesisir, baik dari segi fisik maupun
sosial.

Melalui  pendekatan  kolaboratif,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  ingin
membangun kesadaran kolektif  bahwa lingkungan yang bersih bukan sekadar
tanggung jawab pemerintah, tetapi buah dari kepedulian bersama seluruh elemen
masyarakat.

Bupati  Bombana  Dorong
Percepatan Dokumen Pencegahan
Risiko 2025
Bombana,  Sultranet.com  –  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si,
menegaskan pentingnya percepatan penyusunan perubahan dokumen Monitoring
Controlling Surveillance for Prevention (MCSP) Tahun 2025 guna memperkuat
sistem pencegahan risiko tata kelola pemerintahan. Penegasan ini disampaikan
saat  memimpin  langsung  Rapat  Evaluasi  Hasil  Monitoring  dan  Pengendalian
MCSP Tahun 2024 di Ruang Rapat Measa Laro, Kantor Bupati Bombana, Senin

https://www.sultranet.com/bupati-bombana-dorong-percepatan-dokumen-pencegahan-risiko-2025/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-dorong-percepatan-dokumen-pencegahan-risiko-2025/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-dorong-percepatan-dokumen-pencegahan-risiko-2025/


(19/5/2025).

Dalam arahannya, Bupati Burhanuddin menyampaikan bahwa MCSP tidak hanya
sekadar dokumen administratif, tetapi seharusnya menjadi alat kendali strategis
dalam mendeteksi dini berbagai potensi masalah serta mendukung pengambilan
keputusan yang tepat di lingkup pemerintahan daerah.

“Evaluasi menyeluruh atas MCSP 2024 menjadi pijakan awal yang sangat penting
bagi  kita.  Namun,  yang  lebih  mendesak  adalah  bagaimana  kita  menyusun
dokumen MCSP 2025 dengan lebih responsif dan adaptif terhadap perubahan
serta kebutuhan nyata daerah,” ujar Burhanuddin di hadapan seluruh pimpinan
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang hadir.

Rapat tersebut menjadi forum strategis untuk membedah capaian, tantangan, dan
hasil monitoring yang dilakukan sepanjang tahun 2024. Evaluasi ini juga menjadi
langkah awal perbaikan guna memastikan MCSP ke depan lebih tepat sasaran,
efektif, dan selaras dengan arah pembangunan Bombana.

Lebih lanjut, Burhanuddin menekankan bahwa penyusunan dokumen MCSP 2025
harus berbasis bukti dan kolaboratif.  Setiap OPD diminta untuk berkontribusi
aktif  dengan  menyampaikan  data,  analisis,  serta  gagasan  inovatif  guna
memperkuat  strategi  pencegahan  yang  terukur  dan  aplikatif.

“Saya minta kepada seluruh OPD, jangan hanya jadi penonton. Kita butuh data
dari kalian, kita butuh masukan program yang kreatif, supaya dokumen MCSP ini
bukan  hanya  formalitas,  tapi  benar-benar  bisa  menjadi  referensi  kita  dalam
bekerja dan mengambil kebijakan,” katanya.

Menurut Bupati, semangat pencegahan dalam tata kelola tidak cukup hanya di
atas kertas. MCSP harus mampu menjelma sebagai sistem deteksi dini yang dapat
menekan potensi penyimpangan, memperkuat transparansi, serta meningkatkan
akuntabilitas  kinerja  daerah.  Oleh  karena  itu,  kecepatan,  ketepatan,  dan
kolaborasi  menjadi  kunci  dalam  menyusun  ulang  dokumen  MCSP  yang  baru.

Dalam rapat  yang berlangsung selama lebih dari  dua jam tersebut,  berbagai
masukan strategis dari pimpinan OPD menjadi catatan penting. Diskusi berjalan
dinamis,  dengan  semangat  bersama  untuk  membenahi  kekurangan  dan
memperkuat  hal-hal  yang  sudah  berjalan  baik  di  tahun  sebelumnya.



Bupati Burhanuddin juga menggarisbawahi bahwa MCSP harus bisa menjawab
tantangan zaman, termasuk tuntutan digitalisasi,  keterbukaan informasi,  serta
kompleksitas permasalahan sosial dan pembangunan yang terus berkembang.

“Kita ingin MCSP ini hidup. Hidup artinya dokumen ini dipakai setiap hari, jadi
acuan kerja, jadi bahan evaluasi, dan bisa menggerakkan perubahan ke arah yang
lebih baik,” ucapnya.

Pemerintah  Kabupaten Bombana menyatakan komitmennya untuk  menjadikan
pendekatan pencegahan sebagai fondasi utama dalam membangun tata kelola
yang bersih, efisien, dan berpihak pada kepentingan masyarakat. Evaluasi dan
perencanaan ulang MCSP 2025 ini diharapkan menjadi momentum konsolidasi
seluruh komponen pemerintahan untuk memperkuat peran strategis pengawasan
internal yang lebih progresif.

Penegasan  Bupati  Burhanuddin  menjadi  sinyal  kuat  bahwa  tata  kelola
pemerintahan  di  Bombana  tidak  boleh  stagnan.  Dengan  mengandalkan
pendekatan pencegahan dan sistem monitoring yang lebih canggih, pemerintah
daerah berharap mampu merespons berbagai tantangan dengan cepat dan tepat,
serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap institusi pemerintahan.

Proses penyusunan perubahan dokumen MCSP Tahun 2025 dijadwalkan rampung
sebelum akhir  triwulan ketiga tahun ini,  agar  bisa  segera diimplementasikan
secara maksimal pada awal tahun 2026 mendatang.

Waisak  Jadi  Momentum  Pererat
Kerukunan  Umat  Beragama  di
Sultra
Kendari, Sultranet.com – Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara menunjukkan
komitmennya dalam menjaga keharmonisan dan toleransi antarumat beragama
dengan menghadiri  Perayaan Tri  Suci Waisak 2569 Buddhis Era (BE) tingkat
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Provinsi  Sultra  yang digelar  khidmat  di  Hotel  Fortune,  Kendari,  pada  Sabtu
malam, 17 Mei 2025.

Acara  keagamaan yang sarat  makna spiritual  ini  dihadiri  oleh  para  Bhikkhu
Sangha, Ketua DPRD Sultra, Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Sultra,
Ketua  Forum  Kerukunan  Umat  Beragama  (FKUB),  para  ketua  lembaga
keagamaan Buddha, serta tokoh umat Buddha dari berbagai kabupaten dan kota
di Sulawesi Tenggara.

Gubernur Sultra, Mayjen TNI (Purn) Andi Sumangerukka, diwakili oleh Kepala
Biro Kesejahteraan Rakyat (Karo Kesra) Sekretariat Daerah Provinsi Sultra, Iwan
Susanto.  Dalam  sambutan  tertulis  Gubernur  yang  dibacakan  Iwan,  ia
menyampaikan selamat Hari Raya Tri Suci Waisak kepada seluruh umat Buddha
di Sultra maupun di tempat lain.

“Perayaan  Tri  Suci  Waisak  adalah  momen penting  bagi  umat  Buddha  untuk
mengenang tiga peristiwa agung dalam kehidupan Sang Buddha, yaitu kelahiran
Pangeran Siddharta, pencapaian Penerangan Sempurna, dan Parinibbana,” ucap
Iwan saat membacakan sambutan gubernur di hadapan ratusan peserta.

Perayaan Waisak tahun ini mengusung tema “Tingkatkan Pengendalian Diri dan
Kebijaksanaan Mewujudkan Perdamaian Dunia.” Tema tersebut dianggap sangat
relevan  dengan  kondisi  dunia  saat  ini  yang  membutuhkan  lebih  banyak
keteduhan,  introspeksi,  dan  kebijaksanaan  dalam  menyikapi  perbedaan.

Dalam sambutannya, Gubernur juga mengapresiasi  semangat umat Buddha di
Sultra yang tak hanya merayakan Waisak lewat ritual keagamaan, tetapi juga
turut aktif dalam kegiatan sosial. Hal ini, menurutnya, merupakan bentuk nyata
dari pengamalan nilai-nilai luhur ajaran Buddha yang patut dijadikan contoh bagi
umat beragama lainnya.

“Kegiatan  sosial  yang  dilakukan  umat  Buddha  menunjukkan  bahwa  nilai
keagamaan  tidak  berhenti  di  altar  sembahyang,  tetapi  mengalir  hingga  ke
kehidupan sosial. Ini adalah bentuk nyata cinta kasih yang universal,” ujar Iwan.

Ia menekankan pentingnya peran para Bhikkhu dan tokoh agama untuk terus
menjadi pelita yang membimbing umatnya mendekatkan diri pada ajaran agama.
“Selama  umat  masih  berjarak  dengan  ajarannya,  maka  peran  para  Bhikkhu
belumlah selesai. Kehadiran pemuka agama sangat penting untuk menjaga moral



dan spiritual masyarakat,” tegasnya.

Sulawesi Tenggara dikenal sebagai daerah yang plural dengan beragam latar
belakang  etnis,  budaya,  dan  agama.  Meski  demikian,  masyarakatnya  dikenal
menjunjung tinggi nilai  toleransi.  Gubernur melalui  sambutannya menegaskan
bahwa kerukunan ini harus dijaga bersama tanpa terkecuali.

“Sulawesi Tenggara adalah milik kita bersama, bukan milik golongan, suku, atau
agama tertentu. Mari kita rawat keberagaman ini dengan cinta dan semangat
persaudaraan,” katanya.

Acara Waisak ini  tidak hanya menjadi perayaan spiritual,  tetapi juga menjadi
ajang  mempererat  tali  persaudaraan  lintas  iman  dan  budaya  di  Bumi  Anoa.
Suasana damai dan kekhidmatan yang tercipta sepanjang acara menjadi bukti
nyata bahwa kerukunan bukan sekadar wacana, tetapi sesuatu yang hidup dalam
keseharian masyarakat Sultra.

Menutup  sambutannya,  Gubernur  mengucapkan  terima  kasih  dan  apresiasi
kepada umat Buddha atas kontribusinya dalam pembangunan daerah. Ia juga
mengajak seluruh elemen masyarakat untuk terus bersinergi mewujudkan Sultra
yang aman, religius, dan sejahtera.

“Waisak ini menjadi momentum bagi kita semua untuk memperkuat komitmen
menjaga persatuan,  meneladani  nilai-nilai  luhur Sang Buddha,  serta menebar
cinta kasih dan empati kepada sesama,” pungkas Iwan Susanto.

Perayaan Tri Suci Waisak 2569 BE tahun ini menjadi refleksi bahwa kedamaian
dunia  bukanlah  cita-cita  yang  jauh,  melainkan  bisa  dimulai  dari  dalam diri,
dengan  pengendalian  emosi,  kesadaran  spiritual,  dan  kebijaksanaan  dalam
bertindak.  Inilah  pesan  yang  ingin  dibagikan  umat  Buddha  kepada  seluruh
masyarakat Sulawesi Tenggara dan dunia.



Bupati  Bombana  Hadiri  HUT
ke-194  Kendari,  Tunjukkan
Dukungan  dan  Harmoni  Antar
Daerah
Kendari,  Sultranet.com  —  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menunjukkan
komitmennya dalam mempererat  hubungan lintas wilayah dengan menghadiri
upacara peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-194 Kota Kendari yang digelar di
Balai Kantor Wali Kota Kendari, Jumat, 9 Mei 2025.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, bersama Ketua Tim Penggerak PKK
Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos., hadir langsung dalam upacara
tersebut. Kehadiran keduanya menjadi simbol kuat dukungan nyata dari Pemkab
Bombana terhadap Pemerintah Kota Kendari, sekaligus mencerminkan semangat
kolaborasi antar daerah di Sulawesi Tenggara.

Mengenakan  busana  adat  khas  Bombana  berwarna  hijau,  Burhanuddin  dan
Fatmawati  tampil  serasi  dan mencuri  perhatian tamu undangan.  Warna hijau
yang mereka kenakan melambangkan harmoni, semangat kebersamaan, dan cinta
terhadap budaya lokal.

“Kami  hadir  sebagai  bentuk  penghormatan  sekaligus  dukungan  kepada  Kota
Kendari yang telah berusia 194 tahun. Kota ini memiliki peran penting dalam
perkembangan Sulawesi Tenggara, dan kami dari Bombana ingin terus bersinergi
untuk kemajuan bersama,” ujar Burhanuddin usai upacara.

Upacara berlangsung khidmat dan diikuti oleh berbagai tokoh, termasuk para
kepala  daerah,  pimpinan  lembaga  vertikal,  tokoh  masyarakat,  serta  elemen
masyarakat dari seluruh penjuru Sulawesi Tenggara. Momen ini bukan hanya
sebagai seremoni tahunan, tetapi juga menjadi ruang silaturahmi strategis yang
memperkuat hubungan antarpemerintah daerah.

Fatmawati  Kasim Marewa turut menyampaikan apresiasinya atas pelaksanaan
kegiatan yang berlangsung penuh keakraban dan kekeluargaan. Ia menilai acara
ini  sebagai  wujud  nyata  semangat  kebersamaan  lintas  kabupaten/kota  yang
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semakin kuat.

“Sinergi  ini  penting  agar  kita  bisa  saling  belajar,  saling  mendukung,  dan
memperkuat  peran  perempuan  serta  keluarga  dalam  pembangunan  daerah,”
ujarnya.

Peringatan HUT ke-194 Kendari mengusung tema “Kendari Berdaya Saing, Adil,
Sejahtera,  dan  Semakin  Maju.”  Tema  ini  menggambarkan  semangat  kolektif
untuk mendorong Kota Kendari menjadi pusat pertumbuhan yang berkeadilan,
berkelanjutan, dan inklusif.

Wali  Kota  Kendari,  H.  Sulkarnain  Kadir,  dalam  sambutannya  menekankan
pentingnya  kolaborasi  lintas  daerah  untuk  mempercepat  kemajuan  Sulawesi
Tenggara.

“Tidak  ada  daerah yang bisa  berjalan  sendiri.  Kemajuan Kendari  juga  harus
sejalan dengan kemajuan daerah-daerah sekitarnya. Oleh karena itu, kami sangat
menghargai  kehadiran para kepala daerah,  termasuk Bupati  Bombana,  dalam
perayaan ini,” ujarnya.

Selain memperingati  hari  jadi  Kota Kendari,  kegiatan ini  juga menjadi  ruang
diplomasi kultural dan pembangunan. Kebersamaan para pemimpin daerah yang
hadir memberi sinyal positif bagi penguatan agenda bersama dalam membangun
Sultra yang inklusif dan maju.

Pemerintah Kabupaten Bombana secara konsisten menunjukkan peran aktifnya
dalam berbagai forum pembangunan regional. Bupati Burhanuddin, yang dikenal
visioner  dan  terbuka  terhadap  kerja  sama  lintas  sektor,  kerap  menekankan
pentingnya membangun sinergi antar kabupaten/kota.

“Kita tidak bisa membangun daerah secara eksklusif.  Butuh keterbukaan dan
kerja sama agar semua daerah di Sultra bisa tumbuh bersama. Kota Kendari
adalah mitra penting Bombana dalam menggerakkan roda ekonomi dan sosial,”
tambahnya.

Acara juga dimeriahkan dengan pertunjukan budaya, persembahan seni daerah,
serta ramah tamah antar kepala daerah dan tokoh masyarakat. Suasana akrab
dan hangat membalut seluruh rangkaian kegiatan.

Dengan semangat yang ditunjukkan dalam peringatan HUT ke-194 Kota Kendari,



diharapkan semangat persatuan dan kerja sama antardaerah di Sultra semakin
kuat dan berkelanjutan. Pemerintah Bombana berkomitmen untuk terus terlibat
aktif dalam berbagai agenda pembangunan yang menyentuh kepentingan luas
masyarakat Sulawesi Tenggara.

Gubernur Buka Seleksi Paskibraka
Sultra  2025:  Ajang  Tumbuhkan
Jiwa  Kepemimpinan  dan
Nasionalisme
Kendari,  Sultranet.com  –  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Mayjen TNI (Purn)
Andi  Sumangerukka,  secara  resmi  membuka kegiatan  Seleksi  Calon  Pasukan
Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) Tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun
2025, Senin pagi, 5 Mei 2025. Pembukaan kegiatan ini diwakili oleh Sekretaris
Daerah Provinsi Sultra, Drs. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D., bertempat di Hotel Qubah
9 Kendari.

Kegiatan seleksi ini diikuti oleh para siswa-siswi terbaik dari 17 kabupaten dan
kota  se-Sultra  yang  telah  lolos  tahapan  awal  di  tingkat  daerah.  Acara  turut
dihadiri  jajaran  Forum  Koordinasi  Pimpinan  Daerah  (Forkopimda)  Sultra,
Danlanal  Kendari,  Danlanud  Halu  Oleo,  Kepala  Badan  Kesbangpol
kabupaten/kota, panitia seleksi, serta perwakilan instansi dan dinas-dinas terkait.

Dalam sambutan Gubernur yang dibacakan oleh Sekda Sultra, ditegaskan bahwa
menjadi  anggota  Paskibraka  bukan  sekadar  tugas  seremonial,  melainkan
kehormatan  besar  dan  bentuk  pengabdian  nyata  kepada  bangsa  dan  negara.

“Menjadi  anggota  Paskibraka  adalah  sebuah  kehormatan.  Ini  adalah  amanah
besar untuk mengibarkan Bendera Pusaka Sang Merah Putih dalam momentum-
momentum bersejarah seperti Hari Kemerdekaan RI, Hari Lahir Pancasila, dan
peringatan  nasional  lainnya,”  ujar  Asrun  Lio  saat  membacakan  sambutan
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gubernur.

Ia juga mengungkapkan rasa bangga dan apresiasi atas semangat para peserta
yang telah melewati  seleksi  di  tingkat kabupaten/kota dan kini  siap bersaing
secara sehat di tingkat provinsi.

“Seleksi  ini  bukan  sekadar  formalitas.  Ini  adalah  bagian  penting  dalam
membentuk karakter, integritas, jiwa kepemimpinan, serta nasionalisme generasi
muda kita,” jelas Asrun Lio.

Menurutnya,  Paskibraka  bukan  hanya  soal  baris-berbaris  atau  pengibaran
bendera. Lebih dari itu, proses seleksi ini menjadi ruang pembinaan kepribadian,
pembentukan mental tangguh, dan penanaman wawasan kebangsaan bagi para
peserta.

Ia menekankan bahwa peserta yang terpilih nantinya harus memiliki keunggulan
jasmani  dan  rohani,  mampu  menunjukkan  kedisiplinan,  kepemimpinan,  dan
semangat  persatuan.

“Terpilih atau tidak, kalian semua adalah putra-putri terbaik daerah yang punya
potensi besar untuk menjadi pemimpin bangsa di masa depan,” tambahnya.

Selain itu, Sekda juga mengingatkan pentingnya membangun rasa kasih sayang,
persaudaraan,  dan  kerukunan  antarsesama  generasi  muda.  Ia  berharap,
semangat  seleksi  ini  menjadi  fondasi  kokoh  bagi  penguatan  persatuan  bangsa.

Kepada tim seleksi,  ia berpesan agar menjalankan tugas secara objektif,  adil,
transparan, dan menjunjung tinggi integritas dalam setiap proses penilaian.

“Saya  percaya  panitia  dan  tim  seleksi  akan  mengedepankan  kejujuran  dan
profesionalisme  dalam  memilih  yang  terbaik.  Jangan  pernah  abaikan  aspek
karakter dan nasionalisme,” katanya.

Menutup sambutannya, Asrun Lio menyampaikan harapan agar kegiatan seleksi
ini  dapat  berjalan  lancar  dan  menjadi  momentum  positif  dalam  pembinaan
generasi muda Sultra.

“Selamat mengikuti seleksi. Tunjukkan semangat terbaik kalian, jaga kesehatan,
dan semoga kegiatan ini diridhoi oleh Tuhan Yang Maha Kuasa,” tuturnya penuh
semangat.



Seleksi Calon Paskibraka tingkat Provinsi Sultra ini akan berlangsung selama
beberapa hari ke depan, dengan berbagai tahapan penilaian mulai dari aspek
fisik, mental, hingga wawasan kebangsaan. Para peserta yang lolos nantinya akan
mewakili  Sulawesi  Tenggara  di  tingkat  nasional  maupun  dalam  upacara
kenegaraan  tingkat  provinsi.

Acara ini  diharapkan menjadi sarana pembentukan generasi muda yang tidak
hanya cerdas dan terampil,  tetapi juga memiliki  jiwa nasionalisme tinggi dan
kesadaran penuh akan tanggung jawab sebagai bagian dari bangsa Indonesia.

Dengan atmosfer semangat dan kebersamaan, seleksi ini bukan hanya mencari
sosok pengibar bendera, melainkan juga menyiapkan calon pemimpin masa depan
yang cinta tanah air dan menjunjung tinggi nilai persatuan.

Bupati  Bombana  Raih
Penghargaan Top Pembina BUMD
2025
Bombana,  sultranet.com  –  Kabupaten  Bombana  kembali  mengukir  prestasi
membanggakan di tingkat nasional. Dalam ajang Top BUMD Awards 2025 yang
digelar di Hotel Raffles Jakarta, Senin, 28 April 2025, Bupati Bombana, Ir. H.
Burhanuddin, M.Si., dinobatkan sebagai Top Pembina BUMD 2025. Penghargaan
ini diterima langsung oleh Penjabat Sekretaris Daerah (Sekda) Bombana, dr. H.
Sunandar  Rahim,  M.M.Kes,  yang  mewakili  Bupati  karena  berhalangan  hadir.
(29/4)

Penghargaan tersebut  menjadi  bukti  nyata  dari  dedikasi  Bupati  Burhanuddin
dalam  membina  dan  mengembangkan  Badan  Usaha  Milik  Daerah  (BUMD)
Bombana secara konsisten dan berkelanjutan sejak awal masa jabatannya.

“Penghargaan ini bukan hanya sebuah pengakuan, tapi menjadi cerminan nyata
dari kerja-kerja serius Bapak Bupati dalam memperkuat peran BUMD sebagai
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motor  penggerak  ekonomi  daerah,”  ujar  dr.  Sunandar  Rahim usai  menerima
penghargaan.

Ia menambahkan bahwa komitmen Bupati dalam penguatan BUMD tidak hanya
pada aspek manajerial, namun juga menyentuh tata kelola, transparansi, hingga
inovasi pelayanan publik. “Bupati terus mendorong BUMD Bombana agar lebih
adaptif  terhadap  tantangan  zaman,  kompetitif  dalam  persaingan,  dan  tetap
mampu memberi kontribusi nyata bagi pembangunan daerah,” ungkapnya.

Top  BUMD  Awards  merupakan  ajang  penghargaan  tahunan  yang  diberikan
kepada kepala daerah dan BUMD terbaik di Indonesia. Penilaian dilakukan oleh
dewan  juri  independen  dari  berbagai  latar  belakang,  termasuk  kalangan
profesional,  akademisi,  serta  praktisi  pemerintahan  dan  keuangan.

Penghargaan  ini  diberikan  atas  dasar  evaluasi  menyeluruh  terhadap  kinerja
BUMD, inovasi layanan, kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta
keberhasilan kepala daerah dalam membina dan mendorong BUMD agar lebih
berdaya saing.

Atas capaian tersebut,  Kabupaten Bombana dinilai  berhasil  menunjukkan tata
kelola BUMD yang sehat dan produktif. Dalam beberapa tahun terakhir, BUMD
Bombana semakin menunjukkan kinerja positif dengan berbagai terobosan yang
mampu meningkatkan layanan publik dan mendukung penguatan ekonomi lokal.



Pj. Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana, dr. H. Sunandar Rahim, M.M.Kes

Bupati Burhanuddin sendiri selama ini dikenal sebagai sosok pemimpin yang aktif
mendorong  kolaborasi  antar-perangkat  daerah  dan  stakeholder  dalam
memperkuat  posisi  BUMD  sebagai  ujung  tombak  pembangunan  daerah.

“Semoga prestasi ini bisa menjadi pelecut semangat seluruh jajaran Pemerintah
Daerah dan BUMD Bombana agar terus berkarya dan memberikan yang terbaik
untuk masyarakat,” tutup dr. Sunandar dengan penuh harapan.

Keberhasilan  ini  juga  diharapkan  mampu  menginspirasi  daerah  lain  dalam
memperkuat peran strategis BUMD, tidak hanya sebagai penyumbang PAD, tetapi
juga sebagai lokomotif kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan bisnis yang
sehat dan bertanggung jawab.

Bombana  tak  hanya  menunjukkan  kemajuan  dalam  pembangunan  fisik  dan
infrastruktur, tetapi juga dalam pengelolaan ekonomi daerah berbasis institusi
lokal yang kuat. Komitmen kepemimpinan yang ditunjukkan Bupati Burhanuddin



menjadi faktor penting dalam mendorong transformasi positif tersebut.

Konsistensi  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  dalam  memperkuat  ekosistem
ekonomi lokal melalui BUMD yang transparan, profesional, dan berdampak luas
menjadi  pondasi  yang  terus  diperkuat  untuk  mendorong  pertumbuhan  yang
inklusif dan berkelanjutan.

Busana  Adat  Moronene  Warnai
Kehadiran  Bupati  dan  Wakil
Bupati  Bombana  di  HUT  ke-61
Sultra
KOLAKA, sultranet.com – Peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-61 Provinsi
Sulawesi Tenggara menjadi momentum istimewa bagi seluruh kepala daerah se-
Sultra. Dalam upacara yang digelar di Alun-alun 19 November Kolaka, Minggu 27
April 2025, Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si dan Wakil Bupati Ahmad
Yani, S.Pd., M.Si tampil memukau dalam balutan busana adat Moronene yang
khas dan sarat makna budaya.

Didampingi istri masing-masing, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos dan Henny
Setiawati  Rachman,  S.Pi.,  MM,  keduanya  menunjukkan  kekompakan  dan
kebanggaan  terhadap  identitas  lokal  Bombana.  Kehadiran  mereka  mencuri
perhatian, bukan hanya karena keanggunan busana yang dikenakan, tetapi juga
karena  semangat  pelestarian  budaya  yang  ditunjukkan  melalui  simbol-simbol
adat.

Busana adat Moronene yang mereka kenakan memadukan warna khas dan motif
tradisional yang menggambarkan keunikan suku asli Bombana. Tampil berwibawa
dan percaya diri, Burhanuddin dan Ahmad Yani menjadi representasi daerah yang
tidak melupakan akar budaya di tengah arus modernisasi.
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“Peringatan  HUT  Sultra  ke-61  ini  adalah  momentum  untuk  bersyukur  dan
memperkuat komitmen kita dalam membangun daerah. Tapi kita juga tidak boleh
melupakan identitas kita sebagai masyarakat Bombana yang kaya akan budaya,”
ujar Bupati Burhanuddin kepada awak media usai upacara.

Ia mengajak seluruh elemen masyarakat untuk bersama-sama menjaga nilai-nilai
luhur yang telah diwariskan oleh leluhur, dan menjadikan budaya sebagai bagian
dari pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan berkarakter.

“Adat dan budaya bukan hanya warisan, tetapi juga kekuatan yang harus kita jaga
dan perkuat. Ini juga menjadi bagian penting dari pembangunan daerah yang
berkelanjutan,” tambahnya.

Upacara HUT Sultra ke-61 kali ini berlangsung semarak dengan menampilkan
parade  budaya  dari  seluruh  kabupaten  dan  kota  se-Sultra.  Atraksi  seni,
pertunjukan tari tradisional,  hingga pameran produk lokal turut memeriahkan
suasana,  memperlihatkan  kekayaan  budaya  yang  menjadi  kebanggaan
masyarakat  Sulawesi  Tenggara.

Ribuan masyarakat memadati lokasi upacara sejak pagi hari, ikut menyaksikan
langsung prosesi yang dihadiri oleh Gubernur Sultra, para kepala daerah, pejabat
Forkopimda, tokoh adat, dan pelajar. Acara juga menjadi ajang silaturahmi antara
para pemimpin daerah dan masyarakat dalam suasana yang hangat dan penuh
kebersamaan.

Kehadiran para kepala daerah dalam balutan busana adat dari masing-masing
daerah  menjadi  simbol  keberagaman  yang  harmonis  di  Bumi  Anoa.  Tidak
terkecuali  penampilan  Bupati  dan  Wakil  Bupati  Bombana  yang  menegaskan
pentingnya  menjunjung  tinggi  identitas  daerah  di  ruang-ruang  publik  yang
strategis.

Busana  adat  Moronene  yang  dikenakan  Burhanuddin  dan  Ahmad  Yani  juga
menjadi cerminan bahwa pemerintah daerah Bombana memiliki komitmen tinggi
terhadap  pelestarian  budaya  lokal.  Sebagai  suku  asli  Bombana,  Moronene
memiliki  kekayaan  adat  dan  tradisi  yang  terus  dijaga  dan  diwariskan  lintas
generasi.

Melalui partisipasi dalam kegiatan budaya tingkat provinsi seperti HUT Sultra ini,
Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berharap  dapat  terus  mendorong  semangat



masyarakat  dalam  mencintai  dan  melestarikan  budaya  sendiri,  sekaligus
menunjukkan pada dunia bahwa Sulawesi Tenggara memiliki keragaman budaya
yang luar biasa.

Peringatan HUT ke-61 Sultra menjadi bukti bahwa budaya tetap menjadi ruh dari
setiap  pembangunan  yang  dilakukan.  Dengan  semangat  kebersamaan,  Sultra
diharapkan terus tumbuh menjadi provinsi yang maju, berdaya saing, dan tetap
berakar kuat pada kearifan lokal.


